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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengaruh
insentif pajak, tarif pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak selama
masa pandemi covid-19 yang terdaftar pada KPP Pratama Badung Selatan.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 100 Wajib
Pajak. Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 25.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi liner berganda untuk menguji dan
membuktikan hipotesis penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa insentif
pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kepatuhan
wajib pajak selama masa pandemi covid-19 karena dari hasil uji t telah dilakukan
menyatakan bahwa nilai thitung (-.205)<twanel (1.98498) dan pvalue (0,838)>0=0.05.
Tarif Pajak berpengaruh positif namun tidak signifikan secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak selama masa pandemi covid-19 hal ini dapat dibuktikan
dari hasil uji t yaitu nilai thitung (1.352)<ttaner (1.98498) dan pvalue (0,180)>0=0.05.
Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kepatuhan
wajib pajak selama masa pandemi covid-19 hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t
yaitu nilai thiung (2.633)>traner (1.98498) dan pvalue (0,010)<a=0.05. Insentif
pajak, tarif pajak dan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap variabel terikat yaitu kepatuhan wajib pajak selama masa
pandemi covid-19 hal ini dibuktikan dari output program SPSS nilai Fhitung
(10,352) > Fpel (3,09) dengan pengaruh variabel bebas insentif pajak, tarif pajak
dan sanksi pajak terhadap variabel terikat yaitu kepatuhan wajib pajak selama
masa pandemi covid-19 hanya sebesar 24,4%.

Kata Kunci: insentif, tarif, sanksi, dan kepatuhan



THE EFFECT OF TAX INCENTIVES, TAX RATES, AND TAX
SANCTIONS ON TAXPAYER COMPLIANCE DURING THE
COVID-19 PANDEMI REGISTERED ON
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(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT
This study aims to examine and analyze the effect of tax incentives, tax rates, and
tax sanctions on taxpayer compliance during the COVID-19 pandemic registered
at the KPP Pratama Badung Selatan. Data was collected through distributing
questionnaires to 100 taxpayers. Analysis of the data in this study using SPSS
version 25. The analytical method used is multiple linear regression to test and
prove the research hypothesis. The results of the analysis show that tax incentives
do not have a positive and partially significant effect on taxpayer compliance
during the covid-19 pandemic because the results of the t-test have been carried
out stating that the value of tcount (-.205)<twnie (1.98498) and pvalue (0.838)>
=0.05. Tax rates have a positive but not partially significant effect on taxpayer
compliance during the covid-19 pandemic, this can be proven from the results of
the t-test, namely the value of teount (1.352) < tianie (1.98498) and pvalue (0.180)> =
0.05. Tax sanctions have a positive and partially significant effect on taxpayer
compliance during the covid-19 pandemic, this can be proven from the results of
the t-test, namely the value of teount (2.633)> tianie (1.98498) and p-value (0.010)
<0=0.05. Tax incentives, tax rates and tax sanctions have a positive and
significant effect simultaneously on the dependent variable, namely taxpayer
compliance during the covid-19 pandemic, this is evidenced by the output of the
SPSS program, the value of Feount (10.352) > Franie (3.09) with the influence of the
independent variable tax incentives, tax rates and tax sanctions on the dependent
variable, namely taxpayer compliance during the covid-19 pandemic, only 24.4%.

Keywords: incentives, tariffs, sanctions, and compliance
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai upaya meningkatkan pembangunan negara, salah satu
komponen penting yang harus selalu didorong dan menjadi perhatian seluruh
rakyat Indonesia adalah pajak. Dengan segala kebijakan pemerintah yang telah
dirancang sedemikian rupa tetap tidak akan berjalan dengan semestinya jika
kepatuhan perpajakan tidak ditegakkan. Kepatuhan perpajakan harus
dilakukan sesuai kesadaran dari masing-masing wajib pajak sesuai dengan
ketentuan dalam Undang-Undang dan peraturan perpajakan serta dapat dinilai
dengan kriteria kepatuhan wajib pajak berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 74/PMK.03/2012.

Upaya dalam meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak dilakukan
sebagai salah satu wujud nyata pemerintah dalam mengoptimalkan
penerimaan negara terutama dalam sektor perpajakan yang mana nantinya
didistribusikan ke pembangunan nasional dan menjadi akar pokok dari APBN
(Anggaran  Pendapatan Belanja Negara). Dikutip pada website
(kemenkeu.go.id, 2022) Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati
menyampaikan bahwa pelaksanaan APBN 2021 mencatatkan kinerja positif
dan melebihi target dalam APBN 2021. Realisasi pendapatan negara hingga
31 Desember 2021 mampu tumbuh Rp2.003,1 triliun atau 114,9 persen dari
target APBN 2021 yang sebesar Rpl.743,6 triliun. Realisasi sementara

penerimaan pajak telah mencapai Rpl1.277,5 triliun atau 103,9 persen dari



target APBN 2021 yang sebesar Rp1.229,6 triliun. Capaian ini tumbuh 19,2
persen dari penerimaan pajak tahun 2020 lalu yang sebesar Rp1.072,1 triliun
akibat terpukul pandemi Covid-19 yang pertama kali dideteksi pada tanggal 2

Maret 2020 seperti yang dikutip pada berita (http://p2p.kemkes.go.id/, 2021).

Jika dilihat lebih spesifik yaitu pada wajib pajak wilayah Bali, Kantor
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Bali (Kanwil DJP Bali) mengemban
amanah untuk mengumpulkan penerimaan pajak di Bali sebesar Rp7,99
triliun. Hingga 30 November 2021, Kanwil DJP Bali dapat mengumpulkan
penerimaan pajak sebesar 79,67 atau Rp 6,36 triliun dari target yang diberikan
realisasi penerimaan Kanwil DJP Bali ini mengalami pertumbuhan sebesar -
8,51 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya (bisnisbali.com, 2021).
Adapun dari data yang disebutkan penerimaan pajak masih belum mampu
mewujudkan target yang telah ditetepkan namun penerimaan pajak dari APBN
termasuk penerimaan pajak dengan skala yang cukup besar jika dilihat dari
situasi Pandemi saat itu.

Penerimaan Pajak di Bali tentu dipengaruhi oleh situasi Pandemi
Covid-19 khususnya Kabupaten Badung yang menduduki posisi kabupaten
terendah di Bali sepanjang tahun 2020 dan paling terdampak pandemi Covid-
19. Dikutip pada website (bali.bisnis.com, 2022) Kabupaten Badung menjadi
kabupaten dengan pertumbuhan ekonomi terendah sepanjang 2020 di Bali
dengan terkontraksi hingga 16,52 persen secara tahunan. Lalu Badung juga
merupakan kabupaten/kota di Bali yang paling terdampak pandemi Covid-19.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), perekonomian kabupaten


http://p2p.kemkes.go.id/

tersebut yang diukur menurut produk regional domestik bruto (PDRB) atas
dasar harga konstan (ADHK) mengalami penurunan 16,52% dari Rp 37,33
triliun pada 2019 menjadi Rp 31,16 triliun pada 2020. Jika dilihat kembali
pada KPP Pratama yang terdaftar pada Kabupaten Badung, peneliti tertarik
untuk meneliti bagaimana kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP
Pratama Badung Selatan Selama Masa Pandemi Covid-19 karena dilihat pada
kedudukan posisi kabupaten terendah di Bali sepanjang tahun 2020 dan paling
terdampak pandemi Covid-19. Lalu dalam penelitian Mariani, P., & lain-lain
(2020) juga menuliskan bahwa tingkat kepatuhan WP OP di KPP Badung
Utara ditemukan normal sedangkan tingkat kepatuhan WP OP KPP di Badung
Selatan ternyata makin menurun dari tahun ke tahun. Dilihat dari data yang
diperoleh dari KPP Pratama Badung Selatan, berikut tingkat kepatuhan

pelaporan SPT WP OP pada KPP Pratama Badung Selatan dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 1.1
Tingkat Kepatuhan WP OP KPP Pratama Badung Selatan
Tahun 2018-2021
Tahun | Total WPOP | Total WPOP Tingkat WP OP WP OP
Terdaftar Status Aktif | Kepatuhan SPT | Pidana | Menunggak

2018 65.761 32.541 63.85% - 3.025
2019 68.874 37.912 59.67% - 2.605
2020 77.257 39.714 59.54% - 3.269
2021 80.439 41.580 69.98% - 2.630

(Sumber: Data KPP Pratama Badung Selatan, 2022)

Dilihat pada Kabupaten Badung yang merupakan kabupaten/kota di
Bali yang paling terdampak pandemi Covid-19. Pemerintah Indonesia
khususnya Direktorat Jenderal Pajak Rl menyikapi pemulihan ekonomi akibat

Pandemi Covid-19 ini serta guna meningkatkan jumlah penerimaan pajaknya



yaitu dengan mengeluarkan beberapa kebijakan. Kebijakan tersebut berupa
insentif pajak dalam Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 2021 dan
berbagai peraturan yang dimuat dalam Undang-Undang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan (UU HPP). Insentif pajak untuk Wajib Pajak Terdampak
Pandemi Coronavirus Disease 2019 yang termuat dalam Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 9/PMK.03/2021 lebih mengarah pada fungsi regulasi
dengan tujuan membantu menggerakan roda perekonomian Indonesia. Dalam
peraturan tersebut, terdapat enam pokok ketentuan insentif pajak yang berlaku
hingga 30 Juni 2021 lalu namun diperpanjang hingga Desember 2021. Enam
insentif pajak yang dimaksud adalah insentif Pajak Penghasilan Pasal 21,
insentif Pajak Penghasilan Jasa Konstruksi, insentif Pajak Penghasilan Pasal
22 Impor, insentif Pajak Penghasilan Pasal 25, insentif Pajak UMKM, dan
insentif PPN. Kemudian terdapat Undang-Undang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (UU HPP) bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan
perekonomian yang berkelanjutan dan mendukung percepatan pemulihan
perekonomian, mewujudkan sistem perpajakan yang lebih berkeadilan dan
berkepastian hukum serta meningkatkan kepatuhan sukarela Wajib Pajak
(kemenkeu.go.id, 2021). Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang
dipengaruhi oleh UU HPP vyaitu tarif pajak dan sanksi pajak. Dimana terdapat
perubahan tarif pajak dimulai dari penambahan lapis penghasilan pada PPh 21
dan peningkatan tarif PPN dari 10% menjadi 11%. Kemudian terdapat
perubahan ketentuan bagi sanksi pajak yaitu dengan tidak memberlakukan

pidana penjara bagi pelanggar pajak dan penurunan sanksi administratif.



Dilihat dari fenomena yang terjadi, peneliti bertujuan melakukan
penelitian pada Wajib Pajak yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Badung Selatan dengan menggunakan kuesioner untuk mengetahui
bagaimana respon koresponden terkait pengaruh insentif pajak, tarif pajak,
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian kepatuhan wajib pajak selama masa pandemi Covid-19
yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung Selatan dengan
judul “Pengaruh Insentif Pajak, Tarif Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Selama Masa Pandemi Covid-19 yang Terdaftar
Pada KPP Pratama Badung Selatan”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat maka rumusan masalah
yang dibuat yaitu,

1. Apakah insentif pajak, tarif pajak, dan sanksi pajak berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak selama masa
pandemi Covid-19 yang terdaftar pada KPP Pratama Badung Selatan?

2. Apakah insentif pajak, tarif pajak, dan sanksi pajak berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak selama
masa pandemi Covid-19 yang terdaftar pada KPP Pratama Badung

Selatan?



C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini memfokuskan faktor
yang diteliti pada tahun 2022 yaitu berfokus pada Pajak Penghasilan Pasal 21
yang meliputi insentif pajak penghasilan Pasal 21 DTP (Ditanggung
Pemerintah), tarif pajak penghasilan Pasal 21, dan sanksi administratif serta
sanksi pidana terhadap kepatuhan wajib pajak selama masa pandemi covid-19
yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung Selatan.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh insentif pajak, tarif pajak, dan sanksi
pajak secara parsial dapat berpengaruh positif dan signifikan atau tidak
terhadap kepatuhan wajib pajak selama masa pandemi covid-19 yang
terdaftar pada KPP Pratama Badung Selatan.

b. Untuk mengetahui pengaruh insentif pajak, tarif pajak, dan sanksi
pajak secara simultan dapat berpengaruh positif dan signifikan atau
tidak terhadap kepatuhan wajib pajak selama masa pandemi covid-19
yang terdaftar pada KPP Pratama Badung Selatan.

2. Manfaat Penelitian
Terdapat manfaat teoritis yang ada dalam penelitian ini yaitu hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan dalam mengambil

kebijakan dan evaluasi peraturan yang telah atau sedang diterapkan guna



meningkatkan kepatuhan wajib pajak khususnya pada masa pandemi
Covid-19 yang masih berlangsung hingga saat ini kepada Direktorat
Jenderal Pajak RI Kkhususnya pada kantor Pelayanan Pratama Badung

Selatan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Insentif Pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Selama Masa Pandemi Covid-19 karena
dari hasil uji t telah dilakukan menyatakan bahwa nilai thitung (-.205)<ttabel
(1.98498) dan pvalue (0,838)>0=0.05 dan dengan hasil analisis linear
berganda sebesar -0,02. Wajib Pajak yang terdampak pandemi covid-19
kurang menerapkan Insentif Pajak dengan baik sehingga terjadi nilai yang
menunjukkan bahwa Insentif Pajak tidak ada hubungannya dengan
Kepatuhan Wajib Pajak Selama Masa Pandemi Covid-109.

Tarif Pajak berpengaruh positif namun tidak signifikan secara parsial
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Selama Masa Pandemi Covid-19 hal ini
dapat dibuktikan dari hasil uji t yaitu nilai thitung (1.352)<ttaber (1.98498) dan
pvalue (0,180)>a=0.05 dan dan dengan hasil analisis linear berganda
sebesar 0,194. Hal ini berarti tarif pajak yang ditetapkan pemerintah tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak selama masa pandemi covid-
19 yang terdaftar pada KPP Pratama Badung Selatan.

Sanksi Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Selama Masa Pandemi Covid-19 hal ini dapat dibuktikan dari

hasil uji t yaitu nilai thiung (2.633)>tper  (1.98498) dan pvalue
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B.

(0,010)<a=0.05. Besarnya pengaruh variabel Sanksi Pajak cukup
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Selama Masa Pandemi Covid-
19 yaitu setiap Sanksi Pajak bertambah 1 satuan akan menyebabkan
kenaikan Kepatuhan Wajib Pajak Selama Masa Pandemi Covid-19 sebesar
32,6% dengan asumsi Insentif Pajak (X1) dan Tarif Pajak (X2) konstan.
Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin meningkatnya tingkat sanksi
pajak dan dapat diketahui oleh masyarakat luas maka kepatuhan wajib
pajak juga akan ikut meningkat.

Insentif Pajak, Tarif Pajak dan Sanksi Pajak berpengaruh secara simultan
terhadap variabel terikat yaitu Kepatuhan Wajib Pajak Selama Masa
Pandemi Covid-19 hal ini dibuktikan dari output program SPSS nilai Fhitung
(10,352) > Frapel (3,09) besarnya pengaruh variabel bebas Insentif Pajak,
Tarif Pajak dan Sanksi Pajak terhadap variabel terikat yaitu Kepatuhan
Wajib Pajak Selama Masa Pandemi Covid-19 hanya sebesar 24,4%
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil dalam penelitian ini kurang kuat
dan persentase lainnya dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti
sosialisasi perpajakan, pengetahuan tentang pajak, pelayanan fiskus, faktor
internal yang meliputi pemahaman agama dan kesadaran, lalu faktor
eksternal yang meliputi korupsi yang dilakukan oleh oknum pajak,
pelayanan publik, dan iklan serta faktor lainnya baik yang belum pernah

diteliti ataupun dalam penelitian terdahulu.

Implikasi



Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan adapun implikasi dari
hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa
perbedaan hasil penelitian dengan teori yang ada, yaitu dapat dijelaskan
pada masing-masing pengaruh pada variabel bebas terhadap variabel
terikat dibawabh ini:
a. Pengaruh Insentif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Selama
Masa Pandemi Covid-19
Kementerian Keuangan RI mengeluarkan PMK-
23/PMK.03/2020 yang bertujuan untuk memulihkan penerimaan pajak
dan agar seluruh wajib pajak tidak menunggak atau menghindari pajak.
Namun kebijakan tersebut belum berjalan dengan maksimal pada
tahun 2020 dan dengan hasil penelitian yang didapatkan Insentif Pajak
pada Kepatuhan Wajib Pajak Selama Masa Pandemi Covid-19 kurang
diterapkan dengan baik sehingga terjadi nilai yang menunjukkan
bahwa Insentif Pajak tidak ada hubungannya dengan Kepatuhan Wajib
Pajak Selama Masa Pandemi Covid-19. Hal ini juga dapat disebabkan
oleh rendahnya pengetahuan Wajib Pajak termasuk Wajib Pajak yang
terdampak pandemi covid-19 terkait pemanfaatan Insentif Pajak yang
telah berlaku. Selain itu akibat menurunnya daya beli serta perubahan
pola penggunaan uang saat pandemi covid-19 juga sangat berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.



b.

C.

Pengaruh Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Selama Masa
Pandemi Covid-19
Perubahan tarif pajak dan bracket Pajak Penghasilan orang
pribadi yang termuat pada UU HPP diharapkan dapat lebih
mencerminkan keadilan dalam rangka mewujudkan sistem perpajakan
yang lebih berkeadilan serta meningkatkan kepatuhan sukarela Wajib
Pajak, namun dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil bawah tarif pajak tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak selama masa pandemi covid-19 yang terdaftar
pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Badung Selatan. Hal ini
disebabkan karena kesadaran Wajib Pajak untuk membayar pajak
sehingga berapapun besarnya tarif pajak yang berlaku jika wajib
pajak adalah seseorang yang patuh dan mengerti akan pentingnya
membayar pajak, maka Wajib Pajak akan membayar pajak dengan
kemauannya sendiri sesuai dengan tingkat penghasilannya.
Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Selama Masa
Pandemi Covid-19

Dikutip pada berita (www.cnnindonesia.com, 2021) pada

Undang-Undang (UU) Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
yang kemudian diturunkan pada Peraturan Menteri Keuangan (PMK)
Nomor 18/PMK.03/2021 terdapat pelonggaran sanksi administratif
pajak yang sejalan dengan rencana pemerintah untuk melakukan

pembenahan terhadap fundamental perekonomian, meningkatkan


http://www.cnnindonesia.com/

2.

pendanaan investasi, mendorong kemudahan serta kepatuhan wajib
pajak secara sukarela. Selain itu pelonggaran sanksi administrasi juga
dapat meningkatkan kepastian hukum dan menciptakan keadilan iklim
berusaha di dalam negeri. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan yaitu sanksi pajak terbukti berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak selama masa pandemi covid-19 yang terdaftar
pada KPP Pratama Badung Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pentingnya penyusunan aturan sanksi yang tetap menyesuaikan
dengan kondisi wajib pajak pada suatu keadaan mendesak seperti saat
pandemi covid-19 ini namun tetap menjadi konsekuensi yang tetap
membuat efek jera bagi pelanggar pajak.
Implikasi Praktis
Dari implikasi teoritis yang sudah dijelaskan maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap
variabel terikat dalam hal ini kepatuhan wajib pajak selama masa pandemi
covid-19 adalah sanksi pajak. Sehingga faktor yang perlu menjadi
perhatian lebih atau yang dapat ditingkatkan kembali oleh KPP Pratama
Badung Selatan yaitu sanksi pajak. Sanksi pajak yang telah berlaku
menunjukkan respon positif dari Wajib Pajak Orang Pribadi (WP OP)
yang terdaftar pada KPP Pratama Badung Selatan. Namun dengan adanya
sistem self assessment maka kepercayaan pemerintah harus diimbangi
dengan upaya penegakkan hukum dan pengawasan yang ketat bagi Wajib

Pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. Upaya pemerintah



dalam menyikapi kepatuhan wajib pajak harus terus disesuaikan dengan
mempertimbangkan seberapa besar aturan tersebut dapat mempengaruhi
perilaku pembayar pajak, dan bentuk sanksi yang seharusnya ditegakkan
sebagai konsekuensi bagi pelanggar pajak dengan adil dan transparan.
Selain upaya penegakkan hukum dan pengawasan yang Kketat,
pemerintah khususnya KPP Pratama Badung Selatan dapat memberikan
kemudahan-kemudahan yang dapat membantu wajib pajak untuk tidak
dikenai sanksi dengan upaya pencegahan seperti meningkatkan kualitas
pelayanan meliputi mengirimkan surat teguran kepada Wajib Pajak dengan
tepat sasaran, mengirimkan pemberitahuan batas penyetoran pajak jauh
sebelum batas pengumpulannya melalui email, SMS, dan iklan.
Selanjutnya dapat meningkatkan kualitas pemeriksaan sebelum pengenaan
sanksi, dalam proses pengenaan sanksi, hingga hasil pemeriksaan dalam
proses pengenaan sanksi dapat diterima oleh Wajib Pajak yang melanggar.
Dan yang terakhir yaitu mengadakan penyuluhan terkait pajak khususnya
sanksi pajak yang meliputi denda, kenaikan, bunga maupun pidana
sekaligus materi terkait pentingnya membayar pajak guna meningkatkan
kesadaran Wajib Pajak.
C. Saran
1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Badung Selatan
a. Dalam rangka meningkatkan kepatuhan wajib pajak maka KPP
Pratama disarankan untuk terus mengevaluasi aturan yang sedang

berlaku agar tetap mempengaruhi perilaku pembayar pajak, dan bentuk



sanksi yang ditegakkan dapat menjadi konsekuensi bagi pelanggar
pajak dengan adil dan transparan.

b. Diperlukan adanya peningkatan kualitas pelayanan, pemeriksaan, dan
penyuluhan guna memberikan kemudahan yang dapat membantu wajib
pajak untuk tidak dikenai sanksi dengan upaya pencegahan tersebut.

2. Bagi Peneliti

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel
lain yang mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak seperti
sosialisasi perpajakan, pengetahuan tentang pajak, pelayanan fiskus,
faktor internal yang meliputi pemahaman agama dan kesadaran, lalu
faktor eksternal yang meliputi korupsi yang dilakukan oleh oknum
pajak, pelayanan publik, dan iklan serta faktor lainnya baik yang
belum pernah diteliti ataupun dalam penelitian terdahulu.

b. Penelitian selanjutnya disarankan variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi kepatuhan dengan situasi selama pandemi dan sesudah
pandemi.

c. Penelitian berikutnya disarankan dapat dilakukan dengan studi kasus di
wilayah KPP Pratama lainnya yang juga mengalami penurunan tingkat
kepatuhan sukarela baik karena pandemi covid-19 atau dari kurangnya
kesadaran wajib pajak itu sendiri.

3. Bagi Politeknik Negeri Bali
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

tambahan kepustakaan serta referensi bagi mahasiswa yang akan



meneliti lebih lanjut terhadap masalah yang sama yaitu terkait
Kepatuhan Wajib Pajak Selama Masa Pandemi Covid-19 dapat
disempurnakan di masa yang akan datang.

Sebagai salah satu sumbangasih Politeknik Negeri Bali terhadap
masyarakat luas yang memberikan dampak positif dari penerapan
keilmuan Kkhususnya pada bidang perpajakan di semua sendi
kehidupan masyarakat.

. Sebagai bahan bacaan dan perbandingan antara teori dan praktik

khususnya di Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali.
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